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Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan mengatur
bahwa pekerja perempuan berhak atas bekerja selama 7-8 jam perhari, cuti haid,
dan waktu istirahat. Namun, untuk menciptakan kondisi yang sesuai dengan
peraturan tersebut, diperlukan adanya kesadaran hukum baik dari pemilik
perusahaan maupun pekerja perempuan. Warkop Djayadi, Maruma Coffee,
Sleepless CoffeeBar merupakan 3 kedai kopi di Kabupaten Tulungagung yang
mempekerjakan perempuan di dalam usahanya. Pengetahuan dan pemahaman
yang dimiliki oleh para pengelola kedai kopi terkait hak-hak pekerja perempuan
sangat diperlukan untuk menjamin kesejahteraan pekerja perempuan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan, pemahaman,
sikap, dan pola perilaku yang dimiliki oleh para pengelola kedai kopi Warkop
Djayadi, Maruma Coffee, dan Sleepless CoffeeBar terkait hak-hak pekerja
perempuan dalam Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan
dan menganalisanya dengan teori kesadaran hukum.

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini
menggunakan metode hukum empiris dengan pendekatan sosiologis hukum dan
menggunakan sumber data primer berupa observasi langsung pada objek yang
diteliti dan hasil wawancara terhadap pengelola kedai kopi dan pekerja
perempuan, serta menggunakan data sekunder berupa hasil dokumentasi, buku,
jurnal, dan artikel yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pengelola Warkop Djayadi,
Maruma Coffee, dan Sleepless CoffeeBar di Kabupaten Tulungagung memiliki
pengetahuan yang kurang terkait peraturan hak-hak pekerja perempuan yang
termuat dalam Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan
karena pengelola Warkop Djayadi memiliki pengetahuan yang paling lengkap
mengenai hak-hak pekerja perempuan, termasuk hak jam kerja, hak cuti haid, hak
cuti melahirkan, hak menyusui, dan hak istirahat. Sedangkan, pengelola Maruma
Coffee dan Sleepless CoffeeBar hanya mengetahui sebagian hak tersebut..
Kemudian, pemahaman yang dimiliki oleh pengelola kedai kopi mengenai hak-
hak pekerja perempuan berfokus pada manfaat hukum yang diberikan, meskipun
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sebagian pengelola tidak sepenuhnya memahami setiap hak dengan jelas, terutama
terkait hak menyusui dan hak cuti melahirkan.. Selanjutnya, sikap hukum yang
dimiliki oleh para pengelola kedai kopi menunjukkan sikap yang positif, yaitu
menerima peraturan terkait hak-hak pekerja perempuan yang berlaku. Sedangkan,
pola perilaku dari para pengelola kedai kopi menunjukkan perilaku yang positif,
yaitu dengan menaati peraturan terkait hak-hak pekerja perempuan yang temuat
dalam undang-undang yang sejalan dengan teori kesadaran hukum berupa
internalisasi nilai-nilai hukum dalam praktik kerja sehari-hari. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa meskipun ada variasi dalam pengetahuan dan pemahaman,
para pengelola kedai kopi secara umum menunjukkan sikap dan perilaku yang
mendukung penerapan hak-hak pekerja perempuan di tempat kerja.
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Law No. 13 of 2003 concerning Manpower regulates that women workers
are entitled to work for 7-8 hours per day, menstrual leave, and rest time.
However, to create conditions in accordance with these regulations, legal
awareness is needed from both company owners and female workers. Warkop
Djayadi, Maruma Coffee, Sleepless CoffeeBar are three coffee shops in
Tulungagung Regency that employ women in their businesses. The knowledge
and understanding possessed by coffee shop managers regarding the rights of
female workers is needed to ensure the welfare of female workers.

This study aims to determine the knowledge, understanding, attitudes, and
behavior patterns possessed by the managers of Warkop Djayadi, Maruma Coffee,
and Sleepless CoffeeBar coffee shops regarding the rights of female workers in
Law No. 13 of 2003 concerning Manpower and analyze them with the theory of
legal awareness.

The type of research used in writing this thesis uses empirical legal methods
with a legal sociological approach and uses primary data sources in the form of
direct observation of the object under study and the results of interviews with
coffee shop managers and female workers, as well as using secondary data in the
form of documentation, books, journals, and articles related to the problem under
study.

The results of this study indicate that the managers of Warkop Djayadi,
Maruma Coffee, and Sleepless CoffeeBar in Tulungagung Regency have
insufficient knowledge regarding the regulations on women workers' rights
contained in Law No. 13 of 2003 concerning Manpower because the manager of
Warkop Djayadi has the most complete knowledge of the rights of women
workers, including the right to working hours, menstrual leave, maternity leave,
breastfeeding rights, and rest rights. Meanwhile, the managers of Maruma Coffee
and Sleepless CoffeeBar only know some of these rights. Then, the understanding
held by coffee shop managers regarding the rights of women workers focuses on
the legal benefits provided, although some managers do not fully understand each
right clearly, especially regarding breastfeeding rights and maternity leave rights.
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Furthermore, the legal attitude held by coffee shop managers shows a positive
attitude, namely accepting regulations related to the rights of female workers that
apply. Meanwhile, the behavior patterns of coffee shop managers show positive
behavior, namely by obeying the regulations related to the rights of women
workers contained in the law which is in line with the theory of legal awareness in
the form of internalization of legal values in daily work practices. This study
concludes that although there are variations in knowledge and understanding,
coffee shop managers generally show attitudes and behaviors that support the
implementation of women workers' rights in the workplace.
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